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ABSTRAK

Putri Wira Drana Wasistha Haerati. L041181327. “Analisis Strategi Pengembangan
Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar” dibimbing oleh Andi Amri sebagai pembimbing utama dan Sitti Fakhriyyah
sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekowisata, peran pemerintah dan
masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata, serta strategi
pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus - September 2022. Lokasi penelitian di Hutan Mangrove Lantebung,
Desa Lantebung Kelurahan Bira, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar. Dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel pengunjung
ekowisata. Penelitian ini menggunakan rumus unknown populations dimana jumlah
populasi tidak diketahui secara pasti dan didapatkan sampel pengunjung sebanyak 100
responden. Sementara reponden untuk pemeritah yaitu salah satu staf yang ada di
Dinas Perikanan dan Pertanian Kota Makassar dan salah satu staf dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Makassar. Sementara responden dari pengelola yaitu ketua
pengelola dan salah satu staf pengelola Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung. Sumber
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder kemudian dianalisis
menggunakan skala likert untuk menganalisis Potensi Ekowisata Hutan Mangrove
Lantebung. Sementara untuk peran pemerintah dan masyarakat digunakan analisis
deskriptif kualitatif. Dan untuk menganalisis Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan
Mangrove Lantebung digunakan analisis SWOT. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
ada potensi Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung salah satunya yaitu keindahan alam
yang memukau. Adapun dari peran pemerintah dibagi menjadi sebagai motivator,
fasilitator, dinamisator, dan regulator. Lantebung ditetapkan sebagai potensi wisata di
Kota Makassar, belum masuk kategori ekowisata karena belum adanya regulasi melalui
hal tersebut. Baik itu Peraturan Walikota (Perwali) maupun Peraturan Daerah (Perda).
Hingga saat ini masih menungu hadirnya aturan tersebut agar posisi Hutan Mangrove
Lantebung bisa semakin dikuatkan statusnya sebagai ekowisata. Adapun hasil analisis
SWOT untuk pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung salah satunya
yaitu meningkatkan promosi dengan memanfaatkan media sosial.

Kata Kunci : Ekowisata, Mangrove , Potensi, Wisatawan, Makassatr.



ABSTRACT

Putri Wira Drana Wasistha Haerati. L041181327. "Strategy Analysis of Ecotourism
Development of Lantebung Mangrove Forest, Bira Village, Tamalanrea District,
Makassar City" supervised by Andi Amri as the Principle supervisor utama and Sitti
Fakhriyyah as the co-supervisor.

This study aims to determine the potential of ecotourism, the role of government and
society in the development and management of ecotourism, and strategies for
developing Lantebung Mangrove Forest Ecotourism. This research was conducted in
August - September 2022. The research location is in the Lantebung Mangrove Forest,
Lantebung Village, Bira Village, Tamalanrea District, Makassar City. In this study, using
purposive sampling in determining the sample of ecotourism visitors. This study uses the
formula of unknown populations where the total population is not known with certainty
and a sample of visitors is 100 respondents. Meanwhile, the respondent for the
government is one of the staff from the Makassar City Fisheries and Agriculture Service
and one of the staff from the Makassar City Environmental Service. Meanwhile, the
respondents from the manager are the chief manager and one of the staff managing the
Lantebung Mangrove Forest Ecotourism. The data sources used are primary data and
secondary data and then analyzed using a Likert scale to analyze the Ecotourism
Potential of the Lantebung Mangrove Forest. Meanwhile, for the role of government and
society, qualitative descriptive analysis is used. And to analyze the Lantebung Mangrove
Forest Ecotourism Development Strategy, a SWOT analysis was used. From the results
of the study, it is known that there is potential for Ecotourism in the Lantebung Mangrove
Forest, one of which is the stunning natural beauty. The government's role is divided into
as a motivator, facilitator, dynamist, and regulator. Lantebung is designated as a tourism
potential in Makassar City, not yet included in the ecotourism category because there is
no regulation through it. Both the Mayor Regulations (Perwali) and Regional Regulations
(Perda). Until now, it is still waiting for the regulation to be issued so that the position of
the Lantebung Mangrove Forest can be further strengthened its status as ecotourism.
The results of the SWOT analysis for the development of Lantebung Mangrove Forest
Ecotourism, one of which is increasing promotion by utilizing social media.

Keywords: Ecotourism, Mangrove, Potential, Tourist, Makassar
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.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan mangrove di Indonesia memiliki potensi keindahan dan kekayaan alam yang
bernilai tinggi dalam pasar industri wisata alam, khususnya ekowisata. Sebagai bentuk
wisata yang sedang trend, ekowisata mempunyai kekhususan tersendiri yaitu
mengedepankan konservasi lingkungan, pendidikan lingkungan, kesejahteraan
penduduk lokal dan menghargai budaya lokal. Dalam beberapa tahun terakhir ini
pertumbuhan ekowisata cukup pesat (Sagala dan Pellokila, 2019). Kegiatan ekowisata
bisa termanfaatkan bila telah dilakukan pembenahan oleh manusia.

Ekowisata merupakan paket perjalanan menikmati keindahan lingkungan tanpa
merusak ekosistem hutan yang ada. Ekosistem mangrove dengan keunikan yang
dimilikinya, merupakan sumberdaya alam yang sangat berpotensi untuk dijadikan
sebagai tempat kunjungan wisata. Penerapan sistem ekowisata di ekosistem mangrove
merupakan suatu pendekatan dalam pemanfaatan ekosistem tersebut secara lestari.
Kegiatan ekowisata adalah alternatif yang efektif untuk menanggulagi permasalahan
lingkungan di ekosistem ini seperti tingkat eksploitasi yang berlebihan oleh masyarakat
dengan menciptakan alternatif ekonomi bagi masyarakat (Muhaerin 2008).

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009: Pedoman
pengembangan ekowisata di daerah, tafsirnya adalah untuk mendorong pemerintah
daerah mengembangkan ekowisata di daerahnya. Tujuannya untuk menjaga eksistensi
ekowisata dalam kegiatan pariwisata. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa yang
perlu dikembangkan secara optimal adalah potensi sumber daya alam, lingkungan, dan
keunikan alam dan budaya yang berpotensi menjadi salah satu sektor utama kawasan
ekowisata yang belum optimal. Diperlukan strategi perencanaan, pemanfaatan,
pengendalian, pembangunan sistem, dan pemberdayaan masyarakat dengan
memperhatikan prinsip-prinsip sosial, ekonomi, dan ekologi, serta melibatkan pemangku
kepentingan dalam mewujudkan pembangunan ekowisata yang terbaik (Junaedi.et al,
2021).

Sulawesi Selatan dalam beberapa tahun ini berusaha untuk meningkatkan
pendapatan daerah dari sektor pariwisata tentunya sangat berpotensi untuk melakukan
usaha-usaha dalam meningkatkan daya tarik pariwisata (Hidayatullah et al. 2020). Kota
Makassar memiliki potensi pariwisata yang memiliki data tarik untuk dikunjungi, karena
dikenal memiliki potensi sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil, berupa terumbu
karang, lamun, mangrove, pantai, sungai dan estuari. Potensi ini mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan mengembangkan wilayah pesisir sebagai objek

kunjungan ekowisata. Salah satu potensi pesisir dan laut yang diminati wisatawan yaitu
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kawasan ekowisata mangrove. (Bando et al. 2017). Setidaknya ada delapan ekowisata
mangrove di Sulawesi Selatan, diantaranya Hutan Mangrove Tongke-Tongke yang
berada di Kabupaten Sinjai, Wisata Mangrove Kuri Caddi yang berada di Kabupaten
Maros, Wisata Hutan Mangrove Dewi Biringkassi yang berada di Kabupaten Pangkep,
Hutan Mangrove Gusung yang berada di Kabupaten Kepulauan Selayar, Wisata
Mangrove Bebanga di Kabupaten Mamuju, Taman Mangrove Mattalalang di Kabupaten
Kepulauan Selayar, Pulau Pannikian yang berada di Kabupaten Barru, serta Hutan
Mangrove Lantebung yang berada di Kota Makassar.

Kawasan ekosistem mangrove Lantebung merupakan contoh kawasan
rehabilitasi mangrove yang cukup berhasil sejak tahun 2010 hingga sekarang (Rini et al.
2018). Ekowisata ini mulai dikenal oleh masyarakat luas serta ramai dikunjungi para
wisatawan. Sebagai tempat kegiatan wisata, maka hutan mangrove Lantebung harus
dijaga kelestariannya (Batara et al, 2020). Sejak tahun 2010 pemerintah Makassar dan
masyarakat telah melakukan kegiatan penanaman mangrove di sepanjang pesisir
Lantebung. Sehingga banyak anakan mangrove ditemukan di bagian bibir pantai. Untuk
mendukung keberlanjutan konservasi mangrove di kawasan ini, pemerintah
mencanangkan ekosistem mangrove Lantebung sebagai kawasan ekowisata (Rini et al,
2018).

Namun seiring berjalannya waktu, pengelolaan pada Ekowisata Hutan Mangrove
Lantebung ini dapat dikatakan kurang maksimal, seperti tidak adanya penambahan dan
perbaikan sarana dan prasarana yang akan menarik minat wisatawan untuk berkunjung,
serta pengembangan dan pembangunan yang hanya bersandar pada pemerintah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
peneitian di tempat Ekowisata Mangrove Lantebung dengan judul “Analisis Strategi
Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung Kelurahan Bira Kecamatan

Tamalanrea Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana potensi dan daya tarik Ekowisata Hutan Mangrove di Lantebung?
2. Bagaimana peran pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan Ekowisata Mangrove di Lantebung?

3. Bagaimana strategi pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove di Lantebung?
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. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui potensi dan daya tarik Ekowisata Hutan Mangrove di Lantebung

. Untuk mengetahui peran pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan Ekowisata Mangrove di Lantebung

. Untuk menganalisis strategi pengembangan Ekowisata di Lantebung

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai
potensi, pengelolaan, dan pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove di Lantebung
Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
Bagi penulis, penelitian ini merupakan penerapan teori yang telah diperoleh selama
masa perkuliahan, juga dapat memberikan ilmu atau pengetahuan tambahan.
Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi terkait analisis

ekowisata mangrove.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Ekowisata
1. Ekosistem Mangrove

Ekosistem adalah benda nyata yang ukurannya bervariasi (Kartawinata, 2013).
Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 menyebutkan ekosistem adalah kesatuan
komunitas tumbuh-tumbuhan, hewan, organisme, dan non organisme lain serta proses
yang menghubungkannya dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan
produktivitas. Mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis yang khas, tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang surut, terutama didekat muara, sungai, laguna dan
pantai yang terlindung dengan substrat lumpur atau lumpur berpasir (Prihadi et al, 2018).

Ekosistem hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan di
wilayah pesisir. Hutan mangrove memiliki peran ekologis, antara lain sebagai penyedia
nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan, dan asuhan (nursery ground) berbagai
macam biota, dan penahan abrasi pantai (Departemen Kehutanan, 2005). Ekosistem
mangrove juga dapat diartikan sebagai ekosistem yang ditumbuhi oleh berbagai
vegetasi khas mangrove yang tidak dapat digantikan oleh vegetasi lainnya. (Schaduw,
2018).

2. Wisata dan Ekowisata

Pengertian wisata dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2009 bab | pasal 1
menyebutkan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi
dalam jangka waktu sementara. Wisata juga dapat berarti sebagai suatu bentuk
pemanfaatan sumber daya alam yang mengandalkan jasa alam untuk kepuasan
manusia. Wisata dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk wisata. Klasifikasi
bentuk wisata dipengaruhi oleh daya tarik wisata tersebut yang kemudian ditekankan
pada pemasarannya. Bentuk wisata antara lain ekowisata (ecotourism), wisata alam
(nature tourism), wisata petualangan (adventure tourism), wisata berdasarkan waktu
(gateway and stay), dan wisata budaya (cultural tourism) (Rangkuti et al, 2017).

Ekowisata sebagai bentuk perjalanan wisata ke lokasi yang masih alami dengan
tetap mendukung upaya konservasi dan berbasis masyarakat lokal demi terciptanya
pembangunan yang berkelanjutan (Kete, 2016).

Ekowisata merupakan upaya konservasi yang dikemas dalam bentuk lokasi wisata

sehingga pengunjung tidak hanya menikmati keindahan ekosistem alami namun juga
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ikut serta dalam pelestarian lingkungan. Berdasarkan panduan dasar pelaksanaan

ekowisata UNESCO, terdapat lima elemen penting yang perlu diketahui oleh setiap

pelaku wisata sehingga dapat menjamin pelestarian lingkungan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal yaitu (Kete, 2016) :

a. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan yang dapat
meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah tujuan wisata yang
dikunjungi.

b. Memperkecil dampak negatif yang bisa merusak karakteristik lingkungan dan
kebudayaan pada daerah yang dikunjungi.

c. Mengikut sertakan masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaannya.

d. Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada masyarakat lokal, untuk itu
kegiatan ekowisata harus bersifat profit (menguntungkan).

e. Dapat terus bertahan dan berkelanjutan.

Konsep Ekowisata merupakan suatu pemikiran yang mempunyai tujuan
melestarikan sumber daya serta memanfaatkannya untuk kepentingan wisata secara
berkelanjutan dalam implementasinya, yaitu aspek ekologi, aspek sosial dan aspek
ekonomi. Aspek ekologi merupakan bahan baku sumber daya menjadi syarat utama
yang harus dipenuhi bagi pengembangan wisata alam. Aspek sosial sebagai pelaku
wisata (manusia yang mengelola, terlibat, menikmati jasa) yang dapat menentukan
implementasi kegiatan wisata. Agar ekowisata dapat berjalan dengan baik maka tidak
dapat dilepaskan dari aspek ekonomi melalui pendekatan industri. berjalan dengan baik
maka tidak dapat dilepaskan dari aspek ekonomi melalui pendekatan industri (Yulianda,
2020).

Menurut Yeoti, 1985 konsep kegiatan wisata dapat didefinisikan dengan tiga
faktor, yaitu harus ada something to see, something to do, something to buy.

a. Something to see (sesuatu yang dapat dilihat) terkait dengan atraksi di derah tujuan
wisata. Something to see adalah objek wisata tersebut harus mempunyai sesuatu
yang bisa dilihat atau dijadikan tontonan oleh pengunjung wisata. Dengan kata lain
objek tersebut harus mempuyai daya tarik khusus yang mampu untuk menyedot
minat dari wisatawan untuk berkunjung ke objek tersebut.

b. Something to do (sesuatu yang dapat dilakukan) terkait dengan aktifitas wisatawan
di daerah wisata. Something to do adalah agar wisatawan yang melakukan
pariwisata disana bisa melakukan sesuatu yang beguna untuk memberikan
perasaan senang, bahagia, relax berupa fasilitas rekreasi baik itu arena bermain
ataupun tempat makan, terutama makanan khas dari temat tersebut sehingga

mampu membuat wisatawan lebih betah untuk tinggal di sana.
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c. Something to buy (sesuatu yang dapat dibeli) terkait dengan souvenir khas yang
dibeli di daerah wisata sebagai memorabilia pribadi wisatawan. Something to buy
adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang pada umumnya adalah ciri khas
atau icon dari daerah tersebut, sehingg bisa dijadikn sebagai oleh-oleh (Helpiastuti,
2018).

Terdapat empat komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata yaitu
attraction, accessibility, amenity dan ancilliary (Cooper et al, 1993).

a. Attraction (Atraksi)

Atraksi merupakan komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan. Suatu
daerah dapat menjadi tujuan wisata jika kondisinya mendukung untuk dikembangkan
menjadi sebuah atraksi wisata. Apa yang dikembangkan menjadi atraksi wisata itulah
yang disebut modal atau sumber kepariwisataan. Untuk menemukan potensi
kepariwisataan di suatu daerah orang harus berpedoman kepada apa yang dicari oleh
wisatawan. Modal atraksi yang menarik kedatangan wisatawan itu ada tiga, yaitu Natural
Resources (alami), Atraksi wisata budaya, dan Atraksi buatan manusia itu sendiri. Modal
kepariwisataan itu dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata ditempat dimana modal
tersebut ditemukan. Ada modal kepariwisataan yang dapat dikembangkan sehingga
dapat menahan wisatawan selama berhari-hari dan dapat berkali-kali dinikmati, atau
bahkan pada kesempatan lain wisatawan bisa berkunjung ketempat yang sama.
Keberadaan atraksi menjadi alasan serta motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu
daya tarik wisata (DTW).

b. Amenity (Fasilitas)

Amenity atau amenitas adalah segala macam sarana dan prasarana yang
diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata. Sarana dan
prasarana yang dimaksud seperti penginapan, rumah makan, transportasi dan agen
perjalanan. Dengan menggunakan prasarana yang cocok dibangunlah sarana-sarana
pariwisata seperti hotel, atraksi wisata, marina, gedung pertunjukan, dan sebagainya.

Adapun prasarana yang banyak diperlukan untuk pembangunan sarana-sarana
pariwisata ialah jalan raya, persediaan air, tenaga listrik, tempat pembuangan sampah,
bandara, pelabuhan, telepon, dan lain-lain. Mengingat hubungan antar sarana dan
prasarana, sudah jelas bahwa pembangunan prasarana pada umumnya harus
mendahului sarana. Ada saatnya prasarana dibangun bersama-sama dalam rangka
pembangunan sarana wisata. Suatu tempat atau daerah dapat berkembang sebagai
daerah tujuan wisata apabila aksesibilitasnya baik. Ada hubungan timbal balik antara
sarana dan prasarana. Prasarana merupakan syarat untuk sarana, dan sebaliknya

sarana dapat menyebabkan perbaikan prasarana.
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c. Accessibility (Aksesibilitas)

Accessibility merupakan hal yang paling penting dalam kegiatan pariwisata.
Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi akses penting dalam
pariwisata. Di sisi lain akses ini diidentikkan dengan transferabilitas, yaitu kemudahan
untuk bergerak dari daerah yang satu ke daerah yang lain. Jika suatu daerah tidak
tersedia aksesibilitas yang baik seperti bandara, pelabuhan dan jalan raya, maka tidak
akan ada wisatawan yang mempengaruhi perkembangan aksesibilitas di daerah
tersebut. Jika suatu daerah memiliki potensi pariwisata, maka harus disediakan
aksesibilitas yang memadai sehingga daerah tersebut dapat dikunjungi.

d. Ancilliary (Pelayanan Tambahan)

Pelayanan tambahan harus disedikan oleh Pemda dari suatu daerah tujuan wisata
baik untuk wisatawan maupun untuk pelaku pariwisata. Pelayanan yang disediakan
termasuk pemasaran, pembangunan fisik (jalan raya, rel kereta, air minum, listrik,
telepon, dan lain-lain) serta mengkoordinir segala macam aktivitas dan dengan segala
peraturan perundang-undangan baik di jalan rayamaupun di objek wisata. Ancilliary juga
merupakan hal-hal yang mendukung sebuah kepariwisataan, seperti lembaga
pengelolaan, Tourist Information, Travel Agent dan stakeholder yang berperan dalam

kepariwisataan.

B. Peran Pemerintah dan Masyarakat

1. Peran Pemerintah

Peran pemerintah dalam pembangunan pariwisata bertugas membuat kebijakan
dan perencanaan yang sistematis. Sebagai contoh, pemerintah menyediakan dan
membangun infrastruktur pendukung kegiatan pariwisata, meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang bekerja sebagai tenaga kerja disektor pariwisata, dan lain-
lain. Pihak swasta sebagai pelaku bisnis mempunyai peran dalam menyediakan sarana
pendukung pariwisata. Kepariwisataan membutuhkan banyak sarana pendukung seperti
restoran, akomodasi, biro perjalanan, transportasi, dan lain-lain (Suwantoro, 2004).

Peran pemerintah dalam pengembangan ekowisata yaitu sebagai fasilitator seperti
penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas, serta mengembangkan sumberdaya
manusia (Nugroho, 2015) :

a. Pemerintah sebagai fasilitator

Pemerintah sebagai fasilitator dalam pengembangan pariwisata seperti
menyediakan dan menfasilitasi objek wisata. Motivasi yang mendorong orang untuk
mengadakan perjalanan akan menimbulkan permintaan-permintaan yang sama

mengenai sarana dan prasarana kepariwisataan seperti jaringan telekomunikasi,
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akomodasi dan lain sebagainya. Dalam hal ini kesiapan sarana dan prasarana
kepariwisataan merupakan salah satu faktor penentu berhasilnya pengelolaan industri
pariwisata. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata meliputi kegiatan membangun dan
mengelola objek dan daya tarik wisata beserta sarana dan prasarana yang diperlukan.
Dengan demikian diperlukan adanya pembangunan dan pengelolaan sarana prasarana
di daerah-daerah tujuan wisata untuk mendukung pengelolaan pariwisata.

b. Mengembangkan Sumber Daya Manusia

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dengan menjamin pendidikan dan
pelatihan yang profesional untuk menyuplai kebutuhan tenaga kerja disektor pariwisata.
Sumber daya manusia yang berkualitas memegang peranan yang sangat penting dalam
pengelolaan industri pariwisata. Profesionalisme sumber daya manusia merupakan
suatu tuntutan dalam menghadapi persaingan global dimana sumber daya manusia
yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Tentu tidak mudah
untuk memperoleh tenaga-tenaga profesional dibidang pariwisata paling tidak harus ada
upaya-upaya untuk meningkatkan keahlian dan keterampilan tenaga kepariwisataan,
sehingga pada akhirnya peningkatan kualitas sumber daya manusia terutama di daerah
tujuan wisata berpengaruh positif pada pengelolaan industri pariwisata. Pemerintah juga
memiliki kepentingan terhadap pengembangan wilayah ekowisata atau wisata umumnya
bukan karena alasan devisa dan pajak, lebih dari itu wisata merupakan pintu masuk
untuk pengembangan kebudayaan nasional.

Profesionalisme sumber daya manusia Indonesia merupakan suatu tuntutan dalam
menghadapi persaingan global dimana sumber daya manusia yang dibutuhkan adalah
sumber daya manusia yang berkualitas, mempunyai gagasan, inovasi, dan etos kerja
profesional. Tentu tidak mudah untuk memperoleh tenagatenaga professional di bidang
pariwisata paling tidak harus ada upaya-upaya untuk meningkatkan keahlian dan
keterampilan tenaga kepariwisataan, sehingga pada akhirnya peningkatan kualitas
sumber daya manusia terutama di daerah-daerah tujuan wisata berpengaruh positif

pada perkembangan industri pariwisata daerah.
2. Peran Masyarakat

Masyarakat sebagai pemilik dan pengelola dapat menjadi bagian dari atraksi
wisata untuk menarik wisatawan dengan cara mengenalkan kebudayaan dan kebiasaan
sehari-hari yang menjadi keunikan dan ciri khas dari objek wisata.

Pengembangan sektor pariwisata tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
peran serta pihak lain, manfaat yang optimal hanya dapat dicapai bila pertumbuhannya
selaras dengan usaha pemeliharaan dan pengembangan sektor lain. Dalam hal ini

masyarakat merupakan salah satu unsur yang dapat mendukung tercapainya satu hasil
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yang optimal tersebut. Oleh karena itu peran serta masyarakat sangat dibutuhkan, baik

secara langsung maupun tidak.

C. Pengembangan Ekowisata

Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk
Pembangunan Pariwisata Nasional tahun 2010-2025 pasal 2 ayat 5 menyebutkan
bahwa dalam perencanaan pembangunan kepariwisataan nasional harus meliputi
pengembangan:

1. Destinasi pariwisata yang aman, nyaman, menarik, mudah dicapai, berwawasan
lingkungan, meningkatkan pendapatan nasional, daerah dan masyarakat.

2. Pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul dan bertanggung jawab untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara.

3. Industri pariwisata yang berdaya saing, kredibel, menggerakkan kemitraan usaha
dan bertanggung jawab terhadap alam dan sosial budaya.

4. Organisasi pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan masyarakat, sumberdaya
manusia, regulasi dan mekanisme operasional yang efektif dan efisien dalam rangka
mendorong terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan.

Mulai bergesernya pengembangan ekowisata bahari yang hanya berfokus pada
pengembangan wilayah pantai dan lautan saja. Hal tersebut disebabkan banyak hal lain
yang bisa dikembangkan. Salah satunya yaitu konsep ekowisata bahari yang berbasis
pada pemandangan dan keunikan alam, karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya
dan karakteristik masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh masing-masing
daerah. Selanjutnya kegiatan ekowisata lain juga dapat dikembangkan antara lain
seperti berperahu, berenang, snorkeling menyelam, memancing, kegiatan olahraga
pantai dan piknik menikmati atmosfer laut (Satria, 2009).

Dalam pembangunan dan pengembangan ekowisata tentu membutuhkan
partisipasi masyarakat setempat secara langsung. Keterlibatan masyarakat sangat
penting, mengingat salah satu tujuan dari kegiatan ekowisata adalah untuk
mensejahterakan masyarakat lokal atau sekitarnya (Noor 2020).

Partisipasi masyarakat lokal sangat dibutuhkan dalam pengembangan desa
wisata karena masyarakat lokal sebagai pemilik sumber daya pariwisata yang
ditawarkan kepada wisatawan (Dewi, 2013).

Berdasarkan teori yang dikembangkan, dalam pengembangan ekowisata terdapat
beberapa faktor kunci yang berpengaruh diantaranya potensi obyek daya tarik wisata,
kebijakan pemerintah daerah, permintaan ekowisata, partisipasi masyarakat, sarana

dan prasarana, keamanan, penataan ruang wisata, promosi dan pemasaran, kapasitas
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kelembagaan, manajemen atraksi, kerjasama antar daerah, kontribusi ekonomi,

pendidikan masyarakat (Haryanto, 2014).

D. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah penilaian terhadap hasil identifikasi situasi, untuk
menentukan apakah suatu kondisi dikategorikan sebagai kekuatan, kelemahan, peluang
atau ancaman. Analisis SWOT merupakan bagian dari proses perencanaan. Hal utama
yang ditekankan adalah bahwa dalam proses perencanaan tersebut, suatu institusi
membutuhkan penilaian mengenai kondisi saat ini dan gambaran ke depan yang
mempengaruhi proses pencapaian tujuan institusi.

Dengan analisa SWOT akan didapatkan karakteristik dari kekuatan utama,
kekuatan tambahan, faktor netral, kelemahan utama dan kelemahan tambahan
berdasarkan analisa lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan (Alma dan
Priansa 2009).

Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi
berbagai faktor secara sistematis terhadap kekuatan-kekuatan (strengths) dan
kelemahan-kelemahan (weaknesses) suatu organisasi dan kesempatan-kesempatan
(opportunities) serta ancaman-ancaman (threats) dari lingkungan untuk merumuskan
strategi organisasi. Strengths (kekuatan) adalah kegiatan-kegiatan organisasi yang
berjalan dengan baik atau sumber daya yang dapat dikendalikan. Weaknesses
(kelemahan) adalah kegiatan-kegiatan organisasi yang tidak berjalan dengan baik atau
sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi tetapi tidak dimiliki oleh organisasi.
Opportunities (peluang / kesempatan) adalah faktor-faktor lingkungan luar yang positif.
Threats (ancaman) adalah faktorfaktor lingkungan luar yang negatif.

1. Kekuatan (Strength) adalah situasi internal organisasi yang berupa
kompentensi/kapabalitas/sumberdaya yang dimiliki organisasi, yang dapat
digunakan sebagai alternatif untuk menangani dan ancaman.

2. Kelemahan (Weakness) adalah situasi internal organisasi dimana kompentensi /
kapabalitas / sumberdaya organisasi sulit digunakan untuk menangani kesempatan
dan ancaman.

3. Peluang (Opportunity) adalah situasi eksternal organisasi yang berpotensi
mengutungkan. Organisasi-organisasi yang berada dalam satu industri yang sama
secara umum akan merasa diuntungkan bila dihadapkan pada kondisi eksternal
tersebut. Misal, ada segmen pasar tertentu yang belum dimasuki pemain lain, secara
umum akan menjadi peluang bagi organisasi manapun yang berhasil melihat pasar
tersebut (Tripomo, 2005).
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4. Ancaman (Threat) adalah suatu keadaan eksternal yang berpotensi menimbulkan

kesulitan. Organisasi-organisasi yang berada dalam satu industri yang sama secara

umum akan merasa dirugikan / dipersulit / terancam bila dihadapkan pada kondisi

eksternal tersebut. Contoh: dua tahun yang akan datang akan masuk “pemain baru”

dari luar negeri yang memiliki teknologi dan modal kuat. Secara umum kondisi

tersebut akan menjadi ancaman bagi semua organisasi yang saat ini berada dalam

industri yang sama.

Metode analisis SWOT bisa dianggap sebagai metode analisis yang paling dasar,

yang berguna untuk melihat suatu topik atau permasalahan dari empat sisi yang

berbeda. Hasil analisis adalah arahan/rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan

dan menambah keuntungan dari peluang yang ada, dengan mengurangi kekurangan

dan menghindari ancaman. Jika digunakan dengan benar, analisis SWOT akan

membantu untuk melihat sisi-sisi yang terlupakan atau tidak terlihat (Istigomah dan

Andriyanto, 2017).

E. Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Judul

Metode & Analisis

Hasil

Nama

Tahun

1. | Analisis
Potensi
Pengemban
gan
Ekowisata
Mangrove
di
Kelurahan
Untia Kota

Makassar

Analisis yang
digunakan pada
penelitian ini yaitu
menggunakan
analisis awal
(dengan
menggunakan dua
metode yaitu
kualitatif dan
kuantitatif)
sedangkan analisis
lanjut
menggunakan
analisis SWOT

Hasil penelitian ini
menunjukkan
Strateqi
pengembangan
ekowisata
mangrove pada
kawasan mangrove
Untia adalah
perlunya publikasi
mengenai kawasan
Untia di media
sosial, Pelatihan
mengenai usaha-
usaha yang terkait
dengan wisata
terhadap

sumberdaya

Nuryamin

2018
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manusia setempat,
Perlu pendanaan
yang lebih untuk
penyediaan sarana

dan prasarana

pendukung.
Strategi Metode yang Hasil penelitian ini | Kanzul 2020
Pengemban | digunakan yaitu menunjukan bahwa | Fikri Majid
gan Obyek | kualitatif seacara umum
Daya Tarik Pengembangan
Wisata di obyek wisata desa
Desa sembalun lawang
Sembalun tiap tahunnya
Lawang memiliki
Kecamatan perkembangan
Sembalun yang sudah bagus
Kabupaten yang dimana
Lombok sistem kerjasama
Timur dalam
pembangunan
obyek wisata ini
sangat baik antara
pemerintah desa
dengan pemuda-
pemuda dan
masyarakat desa
sembalun lawang.
Potensi Penelitian ini Pulau Dutungan Ceren 2021
Pengemban | menggunakan cukup menarik Ratna
gan Obyek | metode deskriptif untuk dapat
Wisata dengan dikunjungi atau
Bahari pendekatan dijadikan destinasi
Pulau kualitatif. Analisis wisata.
Dutungan, yang digunakan Adapun strategi
Kecamatan | yaitu analisis pengembangan
Mallusetasi, | potensi dan daya yang dapat
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mengetahui

potensi yang

Kabupaten | tarik wisata dengan | diterapkan pada
Barru, menggunakan obyek wisata
Sulawesi konsep 4A bahari Pulau
Selatan pariwisata untuk Dutungan yaitu (1)

Mengembangkan

atraksi wisata

dimiliki wisata serta | dengan
menggunakan menambahkan
analisis SWOT akomodasi atau
untuk menentukan | wahana outbound
strateqi lainnya (2)
pengembangan Melakukan

pemeliharaan
berkala pada
aksesibilitas,
sarana dan
prasarana wisata
3)
Mengoptimalkan
media promosi lain,
seperti Facebook
dan Web Page.

F. Kerangka Berpikir

Ekowisata merupakan upaya konservasi yang dikemas dalam bentuk lokasi wisata
sehingga pengunjung tidak hanya menikmati keindahan ekosistem alami namun juga
ikut serta dalam pelestarian lingkungan. Kawasan Hutan Mangrove Lantebung
merupakan salah satu destinasi wisata yang ada di Kota Makassar, tepatnya berada di
Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea.

Potensi wisata adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh daerah tujuan wisata, dan
merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat tersebut.
Sedangkan pengertian potensi wisata menurut Sukardi (1998:67), potensi wisata adalah
segala sesuatu yang dimiliki oleh suatu daerah untuk daya tarik wisata dan berguna

untuk mengembangkan industri pariwisata di daerah tersebut. Terdapat empat
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komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata yaitu attraction, accessibility,
amenity dan ancilliary.

Dalam proses pengembangan ekowisata, pemerintah sebagai fasilitator serta
masyarakat sebagai pengelola sangat berperan penting. Pengembangan ekowisata
sangat berpengaruh dalam peningkatan pendapatan serta untuk memperbaiki objek
wisata maupun pelayanan kepada wisatawan.

Analisis SWOT merupakan analisis yang paling umum digunakan untuk
menentukan strategi pengembangan ekowisata dalam hal ini penilaian terhadap hasil
identifikasi situasi, untuk menentukan apakah suatu kondisi dikategorikan sebagai
kekuatan, kelemahan, peluang, atau ancaman.

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka kerangka pikir dari
penelitian ini yaitu:

Ekowisata Hutan Mangrove Lantebung

Potensi Ekowisata Peran Pemerintah
Hutan Mangrove dan Masyarakat
Lantebung

Attraction, Accessibility,

Amenity dan Ancilliary

Strategi Pengembangan Ekowisata

Faktor Internal Faktor eksnternal

Pengembangan Ekowisata
Mangrove Lantebung

Rekomendasi

Gambar 1. Kerangka Pikir
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